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Abstract: From this research, we will see how students understand the concept of the
Pythagorean theorem. This research is a qualitative research with descriptive method. The
subjects of this study were students of class X IPA I and IPA 11 SMA Sinar Kasih Nanga
Pinoh, with a total of 36 students. Furthermore, to obtain the data used are tests and
interviews. Data analysis followed the model of Miles and Huberman, and the results
showed that students still did not understand the concept.

Keywords: Concept Understanding, Pythagorean Theorem

Abstrak: Dari penelitian ini, kita akan melihat bagaimana siswa memahami konsep
teorema Pythagoras. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Subyek penelitian ini adalah siswa Kelas X IPA I dan IPA Il SMA Sinar Kasih
Nanga Pinoh, dengan total 36 siswa. Selanjutnya, untuk meperoleh data yang digunakan
adalah tes dan wawancara. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman, dan
hasilnya menunjukkan siswa masih kurang memahami konsep.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep , Teorema Pythagoras
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PENDAHULUAN

Pemahaman konsep merupakan salah satu
aspek berguna bagi pendidikan matematika.
Kasus yang kerap berlangsung yang di
alami siswa yaitu masih merasa bimbang
pada saat mengerjakan soal yang sama
padahal soal tersebut telah di jelaskan serta
telah di pahami siswa tapi pada saat di
berika soal yang baru siswa tidak bisa
mengerjakan nya. Bagi Ikrima( 2015) jika
siswa jadi bimbang mengaplikasikan
konsep teorema pythagoras disaat hadapi
sesuatu soal serta disaat dihadapkan pada
sesuatu soal yang telah mereka paham,
misal soalnya diubah siswa kembali
bimbang untuk mengerjakannya. oleh sebab
perlu ada nya pergantian konsep dalam
mengajar untuk meminimalkan pemakaian
rumus.

Teorema Pythagoras merupakan
materi yang sangat sering Kita dengar
,bahkan di sekolah dasar materi ini sudah di
kenal dengan bentuk sederhana, jika
pemahaman konsep siswa sudah baik maka
siswa dapat menyelesaikan soal dengan
baik tetapi jika pemahaman siswa masih
rendah siswa akan lebih sulit dalam
mengaitkan dan menyelesaikan maslah
dalam soal.Namun demikian masih banyak
siswa yang lupa tentang Hypotenusa. Hal
ini berdampak terdapat banyak siswa yang
tidak mampu menemukan sifat-sifat
segitiga siku-siku,siswa juga tidak mampu
menemukan  perbandingan trigonometri
dalam segitiga siku-siku. Menurut Dimar
(2006) kesalahansiswa yang sering muncul
adalah penggunaan teorema Pythagoras.

Hal ini berdasarkan hasil penelitiannya
siswa sering menggangap rumus teorema
Pythagoras a? = b? + ¢?,dan ¢? =a? +
b? adalah sama. Padahal belum tentu kedua
rumus tersebut sama, harus di defenisikan
terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan
a,b,c. Teorema Phytagoras merupakan salah
satu bab yang sangat penting untuk dikuasai
dan dipahami, karena materi ini sangat
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
(Nurkhaeriyyah et al., 2018)

Berdasarkan latar belakang yang
ada peneliti tertarik dengan judul“

pemahaman konsep siswa pada materi
Teorema Pythagoras”. Konsep merupakan
objek yang paling mutlak dalam
matematika karena saling
berkaitan,sehingga sebelum kita masuk ke
dalam pemahaman konsep kita harus
belajar memahamni konsep terlebih dahulu
(Ferdiani, 2017). O’Connell (2007: 18)
menyatakan bahwa dalam memecahkan
masalah diperlukan pemahaman konsep
awal. Hal ini pastinya bakal memudahkan
siswa untuk menyelesaikan persoalan
matematika. Dalam teorema Pythagoras
berlaku bahwa untuk sembarang segi tiga
siku-siku, jika digambarkan persegi pada
ketiga sisinya, luas persegi pada
Hypotenusa (sisi yang berhadapan dengan
sudut siku-siku) adalah sama denganjumlah
luas persegi pada kedua sisi yang lain. Sisi
miring (Hypotenusa) adalah akar dari
kuadrat nilai alas ditambah dengan kuadrat
nilai  tinggi segitiga siku-siku. Jika
dituliskan sebagai berikut c = vVa? + b2
dengan ¢ = Hypotenusa,a = alas,b= tinggi.

Teorema Pythagoras dapat
dirumuskan untuk sembarang segitiga siku-
siku jika kuadrat panjang sisi miringnya
sama dengan jumlah kuadrat panjang
sisinya.

C

Jika ABC adalah panjang
sisi miring dan b dan c adalah
segitiga siku-siku, maka:

a? + b? = ¢?
Pernyataanatau dalil Pythagoras di atas
dapat diturunkan menjadi:

b? = a? — ¢? atau

c? =a? - b?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini
adalah metode metode deskriptif(Sugiyono,
2018).Metode deskriptif adalah metode
dalam meneliti status kelompok manusia,
suatu subjek, suatu set kondisi, pemikiran
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ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.

Metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian ~ yang  membuahkan  data
deskriptif berwujud kata kata tertera atau
pun lisan berasal dari objek yang di amati.
Penelitian deskriptif merupakan metode
yang mengambarkan keadaan subjek atau
objek yang kemudian di analisis oleh
peneliti

Penelitian ini di lakasanakan di SMA
Kristen Sinar Kasih Nanga Pinoh pada
semester genap tahun 2021. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas SMA
Kristen Sinar Kasih Nanga Pinoh kelas X
IPA 1 dan X IPA 11 . kelas X IPA 1
berjumlah 21 siswa sedangkan kelas X IPA
Il berjumlah 22 siswa Teknik pengumpulan
data menggunakan tes tertulis untuk
mengetahui  pemahaman konsep siswa
untuk mendukung teknik penggumpulan
data di perlukan lembar soal.

Teknik  Pengolahan  Data  yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
memakai Validitas tes Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan soal yang sudah
valid karena memakai soal ujian nasional.

Penilaian ini dilakukan untuk
mengetahui hasil belajar siswa perorangan.
Teknik penilaiannya adalah:

2 Sedang 60 -79 %

3 Rendah 40-59 %

Penilaian siswa individu

skor yang diperoleh
Sdicle e x 100%
skor maksimal

Rumus persentase dan nilai rata-
rata seluruh siswa menggunakan rumus
sebagai berikut (Hikmah,2016):

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Dari hasil rekapitulasi siswa kelas
X IPA | dan IPA Il SMA Kristen Sinar
Kasih Nanga Pinoh untuk kelas X IPA
I untuk soal nomor 1 diperoleh, siswa
yang memiliki kemampuan
pemahaman dengan Kkategori tinggi
yaitu sebanyak 0, untuk kategori
sedanghanya 5,6 % , dan untuk kategori
rendah sebanyak 94,4 %. Untuk soal
nomor 2 untuk kategori tinggi dan
sedang sebanyak 0, dan untuk kategori
rendah yaitu 100 %. Kemudian untuk
soal nomor 3 untuk kategori tinggi
sebanyak 0 ,kategori sedang 0 dan
untuk kategori rendah 100 %.Untuk
kelas X IPA Il menunjukan bahwa
untuk soal nomor 1 di peroleh, siswa
yang memiliki kemampuan
pemahaman dengan kategori tinggi
yaitu sebanyak 22,2 % , untuk kategori
sedanghanya 16,6 % , dan untuk
kategori rendah sebanyak 61,1 %.
Untuk soal nomor 2 untuk Kkategori
tinggi dan sedang sebanyak 0, dan
untuk kategori sedang sebanyak 5,6 %
,untuk kategori rendah yaitu 94,4 %.
Kemudian untuk soal nomor 3 untuk
kategori tinggi sebanyak 0  kategori
sedang 0 dan untuk kategori rendah 100
%.
Tabel 4.2IndikatorMenjelaskan Dan
Menemukan Teorema Pythagoras.

7 Kategori Kode Nama | Jumla
P =_x100% kemampua h
n
Keterangan : pemahama
P = Persentase n konsep
f = Jumlah skor Tinggi YY,AB,AF, R 4
n = Skor keseluruhan Sedang SJ,FAPALTT 4
Tabel 3.4 Kategori Pemahaman Konsep R, YILNS YA,
Siswa YS,D,MS,U,
No Kategori Pencapaian WAFS,M,AA,
pemahaman pemahaman konsep Rendah H,VW,D,F,W, 28
konsep H,
1 Tinggi 80 - 100 % SBL,LP,FF,JY
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,PAHH,W,N
H,AJ,ME

HAJMETT,Y
Y,AB,AF

Dari tabel 4.2 untuk kategori siswa
yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep dengan Kkategori
tinggi ada 4 siswa . untuk kategori
sedang terdapat 4 siswa, kemudian
untuk siswa yang dikategorikan dalam
pemahaman konsep rendah sebanyak
28 siswa.

Tabel 4.3 Indikator Menentukan
Panjang Sisi Segitiga Siku-Siku Jika Sisi

Lain Diketahui.

Kategori Kode Nama | Jumla
kemampuan h
pemahaman

konsep

Tinggi - -

Sedang TT 1

Rendah SJR,YLLNS,Y 35
AYS,D,MS,U
\WAFS,M,AA
,H,VW,D,F,W
,S,,BL,FAPR,
AL,LP,FFJY,
PA,HH,W,NH

ALME

Dari tabel 4.3 menunjukan bahwa
untuk pemahaman konsep siswa dengan
kategori  tinggi tidak ada, untuk
kemamapuan pemahaman konsep siswa
dengan kategori sedang terdapat 1 siswa,
sedangkan untuk kategori rendah terdapat
27 siswa .

Tabel 4.4Indikator Menentukan Jenis
Segitiga Jika Diketahui Panjang Sisi-

tabel 4.4 menunjukan bahwa untuk kategori
pemahaman konsep siswa yang di
kategorikan tinggi dan sedang tidak
ada,pada soal nomor 3 semua siswa di
kategorikan dalam pemahaman konsep
siswa rendah.Berdasarkan data, dari
perwakilan siswa sudah dapat mewakili
setiap kategori dan dapat memberikan
informasi mengenai pemahaman konsep
siswa pada materi Teorema Pythagoras.

PEMBAHASAN
Tabel 4.5 Daftar Nama Subjek Yang
TerpilihSebagaiResponden.

Subjek Kodenama

SJ

R

Yl

TT

R

o O |WIN(F

AF

Sisinya.
Kategori Kode Nama Jumlah
kemampuan
pemahaman
konsep
Tinggi - -
Sedang - -
Rendah SJ,R,YILNS, YA, 36
YS,D,MS,UW
AFS,M,AAH,V
W,D,F,W,SBL,
FAP,R,AL,LP,F
F,JY,PAHW,N

a. Untuk soal nomor 1 dengan indikator
Menjelaskan dan menemukan Teorema
Pythagoras .

1. Subjek SJ

Untuk kelas X IPA | hanya
terdapat 1 siswa yang dapat
dikategorikan  pemahaman  konsep
dengan kategori sedang subjek yang di
ambil sebagai responden yaitu subjek
SJ, siswa mampu menuliskan apa yang
di ketahui dan rumus nya benar tetapi
pada tahap penyelesaian masih
bingung dan salah.Hal menyatakan
bahwa siswa masih belum mampu
menjelaskan dan menemukan Teorema
Pythagoras. Hal ini di perkuat dengan
hasil tes siswa di bawah ini :
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Gambar 4.2 hasil tes subjek SJ
Berdasarkan gambar 4.1 subjek SJ
menyelesaikan soal tersebut subjek SJ
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dapat menjawab soal,tetapi pada tahap
penyelesaian masih  kurang tepat
subjek SJ hanya memberikan jawaban
mulai dari permisalan,persamaan, serta
untuk tahap penyelesaiannya subjek
masih bingung dan pada akhirnya
jawaban masih terdapat kesalahan.

Dari hasil wawancara dengan
subjek SJ membuktikan bahwa subjek
tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal yang di berikan dan
memahami apa yang dimaksud,
bahkan subjek menjawab bahwa soal
yang di berikan adalah materi Teorema
Pytagoras. Dari hasi tes dan
wawancara tersebut maka subjek SJ
memperoleh skor 2 masuk kedalam
kategori sedang. Karena subjek SJ
Mampu Menjelaskan dan menemukan
teorema Pythagoras.
Subjek TT

Untuk kelas X IPA Il Terdapat 4
siswa yang di kategorikan dalam
pemahaman konsep kategori
tinggi,untuk  siswa yang terpilih
menjadi responden peneliti mengambil
subjek  TT, subjek TT dapat
menyebutkan apa yang di ketahui dan
rumus dengan benar serta penyelesaian
dengan benar sehingga subjek TT
memenuhi indiktor Menjelaskan dan
menemukan  Teorema  Pythagoras
tetapi dalam proses penyelesaian siswa
belum mampu pada soal nomor 1.

) -91z1 4 SR
Yooy yr- ¢
Y1 -x Eer-gt
FAL T e
- T 2 | FL
&,_/\.\"j'rrjh—' )E \/ 1
Y TR R0

Gambar 4.3 hasil tes subjek TT

Berdasarkan gambar 4.2 subjek TT
menyelesaikan soal tersebut subjek TT
dapat menjawab soal,tetapi pada tahap
penyelesaian masih kurang tepat sama
seperti subjek SJ subjek TT hanya
memberikan jawaban mulai dari
permisalan,persamaan, serta untuk
tahap penyelesaiannya subjek masih
bingung dan pada akhirnya jawaban
masih terdapat kesalahan.Dari hasil

wawancara  dengan  subjek TT
membuktikan bahwa subjek
mengalami sedikit kesulitan dalam
mengerjakan soal yang di berikan dan
memahami apa yang dimaksud,
bahkan subjek menjawab bahwa soal
yang diberikan kepada subjek, subjek
menjawab belum memahami soal
tersebut. Dari hasi tes dan wawancara
tersebut maka subjek TT memperoleh
skor 2 masuk kedalam Kkategori
sedang. Karena subjek TT Mampu
Menjelaskan dan menemukan teorema
Pythagoras.

Peneliti  menyimpulkan  bahwa
jawaban yang diberikan subjek SJ dan
TT masih kurang sesuai. Hal ini
dikarenakansubjek  hanya mampu
menjawab soal dan kurang memahami
soal dan untuk tahap penyelesaian
subjek cenderung bingung.

Untuk soal nomor 2 dengan indikator
Menghitung panjang sisi segitiga siku-
siku jika sisi lain diketahui.

Subjek R

Untuk kelas X IPA | peneliti
mengambil subjek R  menjawab
dengan hanya menuliskan hanya di
ketahui dan rumus kemudian cara
penyelesaian dan jawaban salah.
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Gambar 4.4 hasil tes subjek R

Dari gambar 4.4 hasil tes subjek
Rdi atas menunjukkan siswa salah
dalam mengoperasikan konsep
teorema Pythagoras terhadap bangun
datar segitiga pada soalartinya siswa
belum mampu menyelesaikan soal
sesuai dengan langkah-langkah yang
benar, dimana siswa tidak memahami
informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal.Sehingga siswa
melakukan kesalahan dalam menjawan
soal,kesalahan pertama siswa
mengubah satuan tinggi yang awal nya
meter tetapi di ubah ke sentimeter
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padahal di soal tidak ada perintah
mengubah satuannya.

Dari hasil wawancara dengan subjek
R mengatakan bahwa subjek dapat
menggunakan Teorema Pytahgoras
dalam kehidupan sehari hari hal ini di
kaitkan denga hubungan nya dengan
bagun datar segitiga seperti di soal.
dari hasil tes dan wawancara subjek R
mendapat skor 1 karena subjek tidak
mampu menyelesaikan dan memahami
soal dengan baik sehingga terjadi
kesalahan pada tahap awal pengerjaan
soal sampai tahap penyelesaian.
Subjek AF

Untuk kelas IPA 1l peneliti
mengambil subjek AF menjawab tapi
salah. Dapat di simpulkan bahwa
subjek AF tidak memahami maksud
dari soal hanya sekedar menjawab.

Gambar 4.5 hasil tes subjek AF

Gambar 4.5 hasil tes subjek AF
menunjukan bahwa subjek AF hanya
sekedar menjawab pertayaan tanpa
memahami soal dengan baik,terjadi
kesalahan pada tahap perhitungan dan
penggunaan rumus yang di lakukan
subjek AF sudah terlihat dari tahap
awal pengerjaan.Dari hasil wawancara
di atas subjek AF memang tidak
memahami materi Teorema
Pythagoras. Dari tes dan wawancara
subjek AF mendapatkan skor 1 karena
subjek AF hanya menjawab soal saja
dan  memberikan jawaban serta
penyelesaian nya salah.
Untuk soal nomor 3 dengan indikator
Menentukan  jenis  segitiga  jika
diketahui panjang sisi-sisinya. Dari
soal ini siswa masih kebingungan dan
cenderung tidak tahu maksud dari soal
untuk memudahkan seharusnya siswa
membuat ilustrasi gambar sesusai
pertanyaan. Untuk kelas X IPA | dan
kelas X IPA Il siswa tidak memenuhi
syarat dari indikator soal,karena

pemahaman  siswa yang tidak
memahami soal dan hanya sekedar
menjawab saja.Subjek yang di ambil
sebagai responden dari kedua kelas ini
yaitu subjek Y1 dari kelas X IPA | dan
R dari kelas X IPA Il setelah di
analisis hasil tes dari kedua siswa
ini,siswa hanya menyebutkan alasan
apakah termaksuk kedalam segitiga
siku siku tanpa memggunakan rumus
dan cara penyelesaian dengan benar.

PR T R datem

Gambar 4.6 hasil tes subjek Y
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Gambar 4.7 hasil tes subjek R

Dari gambar 4.6 hasil tes subjek Y1 dan
gambar 4.7 hasil tes subjek R menunjukan
siswa di kategorikan kedalam pemahaman
konsep dengan kategori rendah, subjek
tidak memahami maksud dari soal yang
diberikan,sehingga untuk tahap
penyelesaian subjek hanya menyimpulkan
dan memberikan alasan pada soal tersebut.
Selain itu, penerapan konsep teorema
Pythagoras pada bentuk segitiga pada suatu
masalah masih salah. Artinya, siswa tidak
dapat menyelesaikannya dan subjek tidak
dapat memahami jenis segitiga yang dicari
dalam soal.

Hasil wawancara subjek Y| dan subjek
R menunjukan kedua subjek belum mampu
memahami materi Teorema Pytagoras
dengan baik. Subjek Yl dan R belum
mencapai indikator dari pemahaman konsep
sehingga pembelajaran ini masih belum
optimal. Saat menyelesaikan tes, siswa
kurang memperhatikan membaca soal dan
menarik kesimpulan dari soal. Dari tes dan
wawancara pada soal no 3 dapat di
simpulkan bahwa subjek Yl dan R
dikategorikan kedalam pemahaman konsep
dengan kategori rendah.

|34

Sasibga Sreo

Yorr a5

@



Jurnal Pendidikan Matematika (AL KHAWARIZMI), 2 (1), Januari 2022

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian dan
pembahasan dapat dibuat kesimpulan
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa
SMA Kiristen Sinar Kasih Nanga Pinoh
Kelas X IPA | Dan Kelas IPA Il Pada
Materi Teorema Pythagoras masih kurang.
Dari hasil rekapitulasi siswa kelas X IPA |
dan IPA 1l SMA Kristen Sinar Kasih Nanga
Pinoh untuk kelas X IPA | untuk soal
nomor 1 di peroleh, siswa yang memiliki
kemampuan pemahaman dengan kategori
tinggi yaitu sebanyak 0, untuk kategori
sedang hanya 5 %, dan untuk kategori
rendah sebanyak 95 %. Untuk soal nomor 2
untuk kategori tinggi dan sedang sebanyak
0, dan untuk kategori rendah yaitu 100 %.
Kemudian untuk soal nomor 3 untuk
kategori tinggi sebanyak 0, kategori sedang
0 dan untuk kategori rendah 100 %.Untuk
kelas X IPA Il menunjukan bahwa untuk
soal nomor 1 di peroleh, siswa yang
memiliki kemampuan pemahaman dengan
kategori tinggi yaitu sebanyak 28 %, untuk
kategori sedang hanya 12 %, dan untuk
kategori rendah sebanyak 60 %. Untuk soal
nomor 2 untuk Kkategori tinggi dan sedang
sebanyak 0, dan untuk kategori sedang
sebanyak 5 %,untuk kategori rendah yaitu
95 %. Kemudian untuk soal nomor 3 untuk
kategori tinggi sebanyak 0, kategori sedang
0 dan untuk Kkategori rendah 100 %.
Kesulitan siswa berdasarkan pemahaman
dalam memecahkan masalah yang terjadi
terutama terletak pada penerapan konsep
dalam perhitungan matematis. Secara
keseluruhan, kesulitan yang dihadapi siswa
dengan nilai rendah terletak pada kesulitan
mengetahui arti kata-kata dalam soal.
Saran

Dari kesimpulan hasil penelitian yang
yang di paparkan di atas. Maka peneliti
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika :

a. Lebih banyak memberikan contoh

soal yang berkaitan dengan materi.

b. Memberikan tugas-tugas y~~~

bertujuan untuk meningkat kan 31

mengembangkan
pemahaman konsep.

kemamp

2. Bagi siswa diharapkan lebih aktif lagi
dalam pembelajaran terutama pada
materi teorema Pythagoras dan siswa
bias mengembangakan  pemahaman
konsep dengan baik dan juga lebih
mengigat rumus-rumus.

3. Akhirnya penelitian ini diharapkan dapat
menjadi gambaran untuk penelitian
seterusnya perihal bagaimana
kemampuan pemahaman konsep siswa
pada materi Teorema Pythagoras.
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